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Abstrak 

Pada saat sekarang ini, jalan menjadi tempat yang sangat penting karena menjadi prasarana transportasi yang 

dapat menghubungkan berbagai tempat dan daerah. Jalan tikungan tajam memiliki banyak faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. Oleh karena itutujuan penelitianiniadalahUntuk mengetahui prosedur 

perancangan alat pengamanan pada jalan tanjakan dan turunan yang bertikungan di daerah berastagi dan 

Dapat mengoperasikan system keamanan control yang dioperasikan dengan system mikrokontroler arduino 

mega 2560.Dalam metode penelitian ini menargetkan pada perancangan sistem control arduino mega,kemudian 

menghubungkan sistem control keperangkat lain yaitu sensor ultrasonic, trafficlight dan buzzer. Penelitian ini 

disimulasikan dengan bantuan mobil mainan sebagai alat simulasi. Dari hasil penelitian ini ketika kendaraan 

telah melewati sensor yang berada di tikungan maka pada saat traffic light pada posisi yang berlawanan 

menghidupkan lampu kuning seketika akan berganti menghidupkan lampu merah dan peringatan suara melalui 

buzzer. Sedangkan jika terdapat 2 kendaraan datang bersamaan maka akan diprioritaskan kendaraan yang 

berada  posisi tanjakan dari pada turunan. Dapat digunakan sebagai alat pengaman yang dapat memberikan 

pengamanan maksimal dan bila dikembangkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan display seperti teks 

berjalan dan speaker dapat memberikan nilai tambah pada alat sebagai pengaman lalu lintas. 

 

Kata Kunci : Pengamanjalan ,Sensor Ultrasonic, Trafficlight , Buzzer, PLTS. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pada saat sekarang ini, jalan menjadi tempat 

yang sangat penting karena menjadi prasarana 

transportasi yang dapat menghubungkan berbagai 

tempat dan daerah. Namun pada beberapa tempat 

kondisi jalan harus disesuaikan dengan keadaan 

alamnya, terutama pada daerah berbukit. Sehingga 

perancangan jalannya dibuat menikung dan tidak 

sedikit yang menjadi tikungan tajam. 

 Jalan tikungan tajam memiliki banyak faktor 

yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan 

seperti tikungan yang memiliki sudut yang kecil 

sehingga dapat mengakibatkan kendaraan 

bertabrakan. Serta kurangnya jarak pandangan pada 

jalan yang berlawanan arah yang mana disebabkan 

adanya penghalang seperti perbukitan, pepohonan 

maupun bangunan. 

Dari berbagai macam kondisi jalan yang ada, 

ruas jalan tikungan tajam termasuk pada kondisi jalan 

yang hanya memiliki sedikit proteksi keamanan, 

sehingga sering terjadinya kecelakaan. Beberapa 

proteksi keamanan pada jalan tikungan adalah rambu 

lalu lintas yangmenunjukan bahwa jalan tersebut 

adalah tikungan dengan banyak belokan atau 

tikungan tajam. Selanjutnya ada cermin cembung 

yang ditempatkan pada sisi kanan jalan di tengah 

jalan tikungan. Cermin cembung paling banyak 

digunakan pada saat sekarang ini. Fungsinya adalah 

untuk melihat sekilas kendaraan apa saja yang 

mendekati tikungan dari arah yang berlawanan. 

Tetapi sistem ini memiliki kekurangan yaitu seperti 

kebutuhan cermin yang harus dijaga kebersihan 

setiap saat, terutama pada daerah perbukitan yang 

dingin dan berkabut sehingga dapat mengurangi 

visibilitasnya. Dan juga keadaan cuaca atau waktu 

yang sudah mulai gelap dan kurangnya cahaya 

dapat menganggu fungsi sistem ini. Belum lagi 

waktu yang dibutuhkan untuk pengendara melihat 

cermin dan harus bereaksi cepat apabila ada 

kendaraan lain dari arah yang berlawanan. 

Upaya untuk mengurangi resiko kecelakaan 

dan kemacetan pada jalan tikungan tajam pernah 

dilakukan menggunakan prinsip yang sama dengan 

penulis namun memiliki metode yang berbeda. 

Sistemnya menggunakan sensor load cell untuk 

mendeteksi berat kendaraan serta output yang 

digunakan hanya buzzer 

Penggunaan sensor ultrasonik sebagai 

pendeteksi kendaraan bisa menjadi solusi untuk 

mengurangi permasalahan pada jalan tikungan 

tajam. Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang 

mengeluarkan gelombang ultrasonik untuk 

mengukur jarak objek. Sensor ultrasonik bekerja 

dengan mendeteksi objek dengan cara mengirimkan 

gelombang ultrasonik dan kemudian menerima 

pantulan gelombang tersebut. Selama menunggu 

pantulan, sensor ultrasonik akan menghasilkan 

sebuah pulsa. Pulsa ini akan berhenti ketika 

gelombang pantulan terdeteksi oleh sensor. Oleh 

karena itu, lebar pulsa tersebut dapat 

merepresentasikan jarak antara sensor dengan 

objek. 
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Sensor ultrasonik akan bekerja berdasarkan 

perintah dari Arduino Mega 2560. Arduino mega 

diprogram menggunakan software Intergrated 

Development Environtment (IDE). Program akan 

dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

mengendalikan seluruh input beserta output yang 

digunakan pada sistem ini. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Jalan Raya 

Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang 

sangat penting dalam memperlancar kegiatan 

hubungan perekonomian, baik antara satu kota 

dengan kota lainnya, antara kota dengan desa, antara 

satu desa dengan desa lainnya. Kondisi jalan yang 

baik akan memudahkan mobilitas penduduk dalam 

mengadakan hubungan perekonomian dan kegiatan 

sosial lainnya. Sedangkan jika terjadi kerusakan jalan 

akan berakibat bukan hanya terhalangnya kegiatan 

ekonomi dan sosial namun dapat terjadi 

kecelakaan.(I. M. Udiana, A. Saudale, 2014) 

 

 
Gambar 1. Jalan Tikungan 

  

2.2 Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik adalah sensor yang bekerja 

dengan cara memancarkan suatu gelombang dan 

kemudian menghitung waktu pantulan gelombang 

tersebut. Gelombang ultrasonik bekerja pada 

frekuensi mulai 20 kHz hingga 9 sekitar 20 MHz. 

Frekuensi kerja yang digunakan dalam gelombang 

ultrasonik bervariasi tergantung pada medium yang 

dilalui, mulai dari kerapatan rendah pada fasa gas, 

cair hingga padat. Sensor ultrasonik terdiri dari 

rangkaian pemancar ultrasonik yang disebut 

transmitter dan rangkaian penerima ultrasonik yang 

disebut receiver. Sinyal ultrasonik yang dibangkitkan 

akan dipancarkan dari transmitter ultrasonik. Ketika 

sinyal mengenai benda penghalang, maka sinyal ini 

dipantulkan, dan diterima oleh receiver ultrasonik. 

Sinyal yang diterima oleh rangkaian receiver 

dikirimkan ke rangkaian mikrokontroler untuk 

selanjutnya diolah untuk menghitung jarak terhadap 

benda di depannya (bidang pantul). Ketika 

gelombang ultrasonik menumbuk suatu penghalang 

maka sebagian gelombang tersebut akan dipantulkan 

sebagian diserap dan sebagian yang lain akan 

diteruskan. Gelombang yang diserap akan dihitung 

oleh komparator dan diteruskan menjadi bilangan 

binary.(Togatorop, 2017) 

 

2.3  Jenis – jenis sensor ultrasonic 

a. Sensor Ultrasonik SRF05  

SRF05 adalah sensor non-kontak pengukur 

jarak menggunakan ultrasonik. Prinsip kerja sensor 

ini adalah transmitter mengirimkan seberkas 

gelombang ultrasonik, lalu diukur waktu yang 

dibutuhkan hingga datangnya pantulan dari objek. 

SRF05 dapat mengukur jarak dalam rentang antara 

3 cm – 3 m dengan output panjang pulsa yang 

sebanding dengan jarak objek. Sensor ini hanya 

memerlukan 2 pin I/O untuk berkomunikasi dengan 

mikrokontroler, yaitu TRIGGER dan ECHO. Untuk 

mengaktifkan SRF05 mikrokontroler mengirimkan 

pulsa positif melalui pin TRIGGER minimal 10 µs, 

selanjutnya SRF04 akan mengirimkan pulsa positif 

melalui pin ECHO selama 100 µs hingga 18 ms, 

yang sebanding dengan jarak objek. 

 

b. Sensor Ultrasonik HC-SR04  

Sensor ultrasonik adalah alat elektronika 

yang kemampuannya bisa mengubah dari energi 

listrik menjadi energi mekanik dalam bentuk 

gelombang suara ultrasonik. Sensor ini terdiri dari 

rangkaian pemancar ultrasonik yang dinamakan 

transmitter dan penerima ultrasonik yang disebut 

receiver. Alat ini digunakan untuk mengukur 

gelombang ultrasonik. Gelombang ultrasonik adalah 

gelombang mekanik yang memiliki ciri-ciri 

longitudinal dan biasanya memiliki frekuensi di 7 

atas 20 Khz. Gelombang ultrasonik dapat merambat 

melalui zat padat, cair maupun gas. Gelombang 

ultrasonik adalah gelombang rambatan energi dan 

momentum mekanik sehingga merambat melalui 

ketiga elemen tersebut sebagai interaksi dengan 

molekul dan sifat enersia medium yang dilaluinya. 

Sensor HC-SR04 adalah sensor pengukur jarak 

berbasis gelombang ultrasonik. Prinsip kerja sensor 

ini mirip dengan radar ultrasonik. Gelombang 

ultrasonik dipancarkan kemudian diterima balik 

oleh receiver ultrasonik. Jarak antara waktu pancar 

dan waktu terima adalah representasi dari jarak 

objek. Sensor HC-SR04 adalah versi low cost dari 

sensor ultrasonik PING buatan parallax. 

Perbedaannya terletak pada pin yang digunakan. 

HC-SR04 menggunakan 4 pin sedangkan PING 

buatan parallax menggunakan 3 pin. 

a. Sensor Ultrasonic PING 

 Sensor ultrasonic adalah sebuah sensor yang 

memanfaatkan pancaran gelombang ultrasonic. 

Sensor ultrasonic ini terdiri dari rangkaian 

pemancar ultrasonic yang disebut transmitter dan 

rangkaian penerima ultrasonic idisebut receiver. 

Sensor ini dapat mengukur jarak antara 2 cm 

sampai 300 cm. keluaran dari sensor ini berupa 

pulsa yang lebarnya merepresentasikan jarak. Lebar 

pulsanya bervariasi dari 115 uS sampai 18,5 mS. 

Sensor ultrasonic ping parallax terdiri dari sebuah 

chip pembangkit sinyal 40KHz, sebuah speaker 
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ultrasonik dan sebuah mikropon ultrasonik. Speaker 

ultrasonik mengubah sinyal 40 KHz menjadi suara 

sementara mikropon ultrasonik berfungsi untuk 

mendeteksi pantulan suaranya. 

 
Gambar 2. Sensor Ultrasonic 

 

2.4 Arduino Mega 2560 

Arduino adalah sebuah sebuah kit atau papan 

elektronik yang dilengkapi dengan software open 

source yang menggunakan keluarga mikrokontroler 

ATMega dan berfungsi sebagai pengendali mikro 

single-board yang dirancang untuk memudahkan 

penggunaan elektronik dalam berbagai bidang yang 

dirilis oleh Atmel. Dimana Hardwarenya memiliki 

prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki 

bahasa pemrograman sendiri. Selanjutnya Arduino 

mega 2560 juga merupakan papan mikrokontroler 

berbasiskan atmega 2560. Arduino mega 2560 

memiliki 54 pin digital input/output, dimana 15 pin 

dapat digunakan sebagai output PMW, 16 pin 

sebagai input analog, dan 14 pin sebagai UART (Port 

serial Hardware), selain itu arduino mega ini juga 

memiliki 16 MHz kristal osilator, tombol reset, 

header ICSP, koneksi USB dan jack power. Ini 

semua yang diperlukan untuk mendukung 

mikrokontroler dalam berbagai pekerjaan.(Pasaribu 

et al., 2021) 

Selanjutnya untuk memulai mengaktifkan 

perangkat tersebut cukup dengan 

menghubungkannya ke computer melalui kabel USB 

atau power suplay atau beterai. Terkait dengan hal 

tersebut Arduino mega 2560 memiliki kecocokan 

dengan sebagian besar shield yang dirancang untuk 

Arduino Duemilanove atau Arduino Diecimilia. 

Perlu diketahui juga bahwa Arduino Mega 2560 

adalah versi terbaru yang menggantikan versi 

Arduino Mega.(Iskandar et al., 2017) 

 

 
Gambar 3. Arduino Mega 2560 

1.  Jenis-jenis Arduino 

a. Arduino Uno R3 

Arduino didefinisikan sebagai sebuah platform 

elektronik yang open source, berbasis pada software 

dan hardware yang fleksibel dan mudah digunakan, 

yang ditujukan untuk seniman, desainer, hobbies 

dan setiap orang yang tertarik dalam membuat 

objek atau lingkungan yang interaktif. Arduino 

sebagai sebuah platform komputasi fisik (Physical 

Computing) yang open source pada board input 

sederhana, yang dimaksud dengan paltform 

komputasi fisik disini adalah sebuah sistem fisik 

yang interaktif dengan penggunaan software dan 

hardware yang dapat mendeteksi dan merespon 

situasi dan kondisi. kelebihan arduino dari platform 

hardware mikrokontroler lain adalah (Artanto, 

2014)  

Arduino Uno memuat segala hal yang 

dibutuhkan untuk mendukung sebuah 

mikrokontroler. Hanya dengan menghubungkannya 

ke sebuah komputer melalui USB atau memberikan 

tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC 

sudah dapat menggunakannya. Arduino Uno 

menggunakan Atmega16u2 yang diprogram sebagai 

USBto-serial converter untuk komunikasi serial ke 

komputer melalui portt USB..  

 

 

 
Gambar 4. Arduino uno R3 

 

b. b. Arduino Due 

Arduino Due adalah papan mikrokontroler 

berdasarkan ATMEL SAM3X8E ARM Cortex-M3 

CPU (data sheet). Ini adalah pertama papan arduino 

didasarkan pada 32-bit miokrokrontroler ARM inti. 

Ini memiliki 54 digital pin input / output (yang 12 

dapat digunakan sebagai output PWM ),12 analog 

input ,4 UART ( hardware port serial ), jam 84 

Mhz, USB OTG koneksi yang mampu, 2 DAC 

(digital ke analog), 2 TWL,jack listrik,header 

SPI,header JTAG,tombol reset dan tombol hapus. 

Peringatan : tidak seperti papan Arduino lainnya, 

Arduino Due berjalan pada 3,3V. Tegangan 

maksimum yang I / O pin dapat mentolerir adalah 

3,3V. Memberikan tegangan yang lebih tinggi, 

sepeerti 5V ke I / O pin dapat merusak papan. 

Arduino Due berisi semua yang diperlukan 

untuk mendukung mikrokontroler, hanya 
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menghubungkannya ke computer dengan adaptor AC 

– DC atau baterai untuik memulainya . Arduino Due 

kompatibel dengan semua perisai Arduino yang 

bekerja di 3,3V dan telah sesuai dengan 1,0 Arduino 

pinout. 

 

 
Gambar 5. Arduino Due 

 

c. Arduino Leonardo  

Arduino Leonardo adalah papan mikrokontroler 

berbasisATmega32u4 (datasheet ATmega32U4). 

Arduino Leonardo memiliki 20 digital pin 

input/output (yang mana 7 pin dapat digunakan 

sebagai output PWM dan 12 pin sebagai input 

analog), 16 MHz kristal osilator, koneksi micro USB, 

jack power suplai tegangan, header ICSP, dan tombol 

reset. Ini semua yang diperlukan untuk mendukung 

mikrokontroler. Cukup dengan menghubungkannya 

ke komputer melalui kabel USB atau power 

dihubungkan dengan adaptor AC-DC atau baterai 

untuk mulai mengaktifkannya. 

Leonardo berbeda dari semua papan Arduino 

yang lainnya karena ATmega32u4 secara terintegrasi 

(built-in) telah memiliki komunikasi USB, sehingga 

tidak lagi membutuhkan prosesor sekunder (tanpa 

chip ATmega16U2 sebagai konverter USB-to-serial). 

Hal ini memungkinkan Arduino Leonardo yang 

terhubung ke komputer digunakan sebagai mouse 

dan keyboard, selain bisa digunakan sebagai virtual 

(CDC) serial/COM port.  

 
Gambar 6. Arduino Leonardo 

 

d. Arduino Fio 

Arduino Fio walau jumlah pin I/O digital dan 

masukan analog sama dengan uno dan leonardo, tapi 

Arduino Fio memiliki Socket XBee. Arduino 

memiliki papan mikrokontroler dengan 

mikrokontroler  ATmega328P bekerja pada tegangan 

3.3V dan 8 MHz. Arduino ini memiliki 14 digital pin 

input / output (dimana 6 dapat digunakan sebagai 

output PWM), 8 input analog, resonator onboard, 

tombol reset, dan lubang untuk pemasangan pin 

header.  

Arduino Fio ditujukan untuk aplikasi nirkabel. 

Pengguna dapat meng-upload sketsa dengan kabel 

FTDI atau Sparkfun breakout board. Selain itu, 

dengan menggunakan modifikasi USB-to-XBee 

adaptor seperti XBee Explorer USB, pengguna 

dapat meng-upload sketsa nirkabel menggunakan 

kabel. 

 
Gambar 7. Arduino Fio 

 

e. Arduino Lilypad 

Arduino Lilypad mempunyai bentuk board yang 

melingkar. Lilypad versi lama menggunakan 

ATMEGA168 Dengan 14 pin I/O digital, dan 6 pin 

masukan analognya. 

 
Gambar 8. Arduino Lilypad 

 

f. Arduino Nano 

Arduino Nano yang berukulan kecil 

menyimpan banyak fasilitas dengan dilengkapi 

dengan FTDI untuk pemograman lewat micro USB. 

14 pin I/O digital, dan 8 Pin masukan Analog (lebih 

banyak dari Uno) Dan ada yang menggunakan 

ATMEGA 168, atau ATMEGA 328. 

 
Gambar 9. Arduino Nano 

 

g. Arduino Mini 

Arduino mini adalah board mikrokontroler 

berdasarkan ATmega328 (datasheet). Dan memiliki 

14 digital pin input / output (dimana 6 dapat 

digunakan outout PWM) , 6 input analog, resonator 

onboard, tombol reset, dan tempat pemasangan pin 

header. Terdapat header 6 pin yang dapat 

dihubungkan ke kabel FTDI atau Sparktrun board 

breakout untuk memberikan daya USB dan 

komunikasi untuk board. Arduino Mini dilengkapi 
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dengan micro USB untuk pemograman dengan 

ukuran hanya 30 mm x 18 mm.  

 
Gambar 10. Arduino Mini 

 

h. Arduino Micro 

Arduino Micro ukurannya lebih panjang dari 

Nano dan Mini. Karena memang fasilitasnya lebih 

banyak yaitu; memiliki 20 pin I/O digital dan 12 pin 

masukan analog. 

 
Gambar 11. Arduino Micro 

 

i.  Arduino Ethernet 

Arduino yang sudah dilengkapi dengan fasilitas 

ethernet. Membuat Arduino dapat berhubungan 

melalui jaringan LAN pada komputer. Untuk fasilitas 

pada Pin I/O Digital dan Input Analognya sama 

dengan Uno. 

 

 
Gambar 12. Arduino Ethernet 

 

j.  Arduino Esplora 

Arduino Esplora sudah dilengkapi dengan 

Joystick, button, dan sebagainya. Arduino Esplora 

menggunakan mikrokontroler AVR Atmega32U4. 

 
Gambar 13. Arduino Esplora 

 

k.  Arduino Robot 

Seperti nama nya arduino ini ditujukaan untuk 

para penghoby dunia robotika. Dalam arduino ini 

juga sudah lengkap disediakan dari sisi mekanik ada 

roda, ada sensor infrared, LCD, speaker dll. 

Sehingga sangat memanjakan untuk pengguna 

arduino dalam bidang robotika tanpa harus merakit 

dari 0. 

 
Gambar 14. Arduino Robot 

 

2.5  Lampu Trafight Light 

Traffic Light atau yang biasa kita sebut lampu 

lalu lintas adalah suatu perangkat  yang berfungsi 

mengatur alur kendaraan di jalan. Namun seperti 

yang kita ketahui juga masih banyak pengguna 

kendaran  yang  melanggar rambu-rambu lampu 

lalu lintas tersebut terutama di daerah yang kurang 

pengawasan dari pihak berwajib sehingga banyak 

menimbulkan kecelakaan maupun kemacetan. 

Penggunaan lampu lalu lintas (traffic light) di 

persimpangan jalan merupakan salah satu solusi 

yang digunakan untuk mengendalikan arus lalu 

lintas. Pengendalian sistem lampu lalu lintas 

mengambil peran penting dalam memberikan 

kualitas arus lalu lintas yang lebih baik. Strategi 

yang lebih baik dalam mengendalikan arus lalu 

lintas memberikan dampak pengurangan polusi, 

penghematan bahan bakar, serta meningkatkan 

pergerakan kendaraan dengan mempersingkat 

waktu perjalanan. 

Kecelakaan lalu lintas biasanya meningkat 

sesuai meningkatnya mobilitas manusia pengguna 

transportasi, terutama pada saat-saat sibuk. 

Berbagai usaha untuk menanggulangi kemacetan 

lalu lintas  yang dilakukan adalah dengan 

penambahan sarana jalan, pembangunan jalan tol, 

jalanlayang, terowongan, sistem pengaturan lampu 

ATCS (Area Traffic Control system), dan lain-lain. 

Untuk pengaturan lampu lalu lintas yang ramai 

diperlukan rambu lalu lintas. Lampu lalu lintas 

dapat memberikan keuntungan bagi peningkatan 

keamanan lali lintas, mengurangi kemacetan  dan 

memberikan keamanan bagi pengguna penyebrang 

jalan. Maka lampu traffic light sebagai pengatur 

lampu traffic light untuk dapat berjalan secara 

bergantian. Pada setiap lampu lalu lintas terdapat 3 

buah lampu yang berwarna merah, kuning, dan 

hijau, merah berarti berhenti, kuning berarti hati-

hati (berhenti/jalan), sedangkanhijauberartijalan. 

Sebagian besar pengendalian pewaktuan 

sistem traffic light yang ada pada saat ini masih 

menggunakan pewaktu yang sudah terpasang pada 

sistemnya dan tidak memiliki fitur pengaturan 

pewaktuan penyalaan. Hal itu menyebabkan 

operator tidak dapat mengubah-ubah waktu nyala 

lampu lalu lintas pada tiap-tiap arah setiap saat, 

untuk menyesuaikan kondisi jalan dan kepadatan 
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kendaraan yang ada pada tiap ruas jalan. Hal itu 

adalah sebagian kekurangan dari pengendalian traffic 

light pada saat ini. (muhammad syahputra novelan, 

suhendra, 2019) 

 

 
Gambar 15.  Lampu traffic light 

 

 2.6  Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika 

yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik dan 

getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer 

hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga 

terdiri dari arus sehingga menjadi elekrtromagnet, 

kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, 

tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, 

karena kumparan dipasang pada diagfrahma maka 

setiap gerakan kumparan akan menggerakkan 

diagfragma secara bolak balik sehingga membuat 

udara bergetar yang menghasilkan suara buzzer ini 

digunakan sebagai indikator bunyi (alarm). 

 Buzzer tersebut akan membunyikan dering 

pada sensor mencium gas dengan teganngan tinggi / 

kadar gas berbahaya. (Ramadhianto, 2017) 

1. Jenis – Jenis Buzzer  

Jenis buzzer pada rangkaian Arduino 

bedasarkan bunyinya terbagi atas dua . yaitu :  

 Active Buzzer, yaitu buzzer yang sudah memiliki 

suaranya sendiri saat diberikan tegangan listrik . 

Buzzer aktif arduino jenis ini sering kali juga disebut 

buzzer stand alone atau berdiri sendiri.  

 Passive Buzzer, yaitu buzzer yang tak memiliki suara 

sendiri . Buzzer jenis ini sangat cocok dipadukan 

dengan arduino karena kita bisa memprogram tinggi 

rendah nadanya. Salah satu contoh nya adalah 

speaker  

 

 
Gambar 16. Buzzer 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
3.1 Tempat Dan Lokasi Penelitian 

          Penelitian dilaksanakan di Kampus Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar 

Basri No.3, Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, 

Kota Medan, Sumatera Utara.   

 

3.2 Alat Dan Bahan 

 Solder dan timah 

 Gergaji  

 Bor listrik 

 Voltmeter digital 

 Mistar/rol 

 Cutter atau pisau 

 Arduino Mega 2560 

 Buzzer 

 Lampu Traffic 

 Sensor Ultrasonic 

 Solar Panel 

 Batrai 

 Relay 

 MiniaturJalan 

 

 3.3  ProsedurPenelitian 
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan prosedur 

penelitian dengan langkah – langkah sebagai 

berikut :  

1. Menyiapakan peralatan yang sudah ditentukan 

untuk memulai perangkai alat.  

2. Perancangan skematik mikrokontroler  

3. Menghubungkan sensor ultrasonic ke 

mikrokontroler  

4. Menghubungkan keluaran ke buzzer,traffic 

light, dan load speaker  

5. Hubungkan setiap alat komponen 

menggunakan kabel jumper yang telah 

disediakan  

6. Pastikan semua kabel terhubung pada pin 

arduino yang sesuai  

7. Kemudian hubungkan arduino dengan laptop 

mrnggunakn USB arduino  

8. Setelah itu masukkan program yang dibuat 

berapa maksimal yang ditentukan.  

 

 3.4  Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 17. Flowchart 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Pengujian Rangkaian Catu Daya 

         Catu daya digunakan sebagai sumber arus pada 

alat kendali gorden otomatis. Nilai tegangan keluaran 

yang dibutuhkan dari catudaya adalah 5V dan 12V 

DC. Tegangan 12V diperoleh dari adaptor yang 

digunakan sedangkan untuk mendapatkan tegangan 

5V digunakan IC regulator LM7805. Jenis IC 

LM78XX digunakan untuk mendapatkan tegangan 

yang stabil sebagai tegangan masukan pada 

mikrokontroler. Setelah catu daya dirangkai 

kemudian keluaran catudaya diuji beberapa kali dan 

hasilnya adalah seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

Nilai tegangan keluaran dari catudaya sudah 

memenuhi dari nilai tegangan yang dibutuhkan untuk 

menjalankan mikrokontroler Arduino uno  sebesar 

4,5-5,5V.  

 
Tabel 1 Tegangan keluaran catu daya  

 

 4.2 Pengujian Buzzer 

Pengujian dilakukan dengan memberikan suplai 

tegangan pada buzzer dan mengamati output buzzer 

yaitusuara yang dikeluarkan. Buzzer yang digunakan 

bekerja pada tegangan 5V dengan demikian 

dibutuhkan sumber tegangan 5V. Berikut adalah hasil 

pengujian yang dilakukan. 

.  
Tabel 2. Hasil pengujian catu daya 

 
 

4.3  Pengujian Sensor Ultrasonik 

   Tujuan pengujian sensor ultrasonik adalah 

untuk mengetahui apakah rangkaian Sensor 

Ultrasonik HC-SR04 yang digunakan dapat bekerja 

sesuai yang diinginkan atau tidak.   

Prosedur  pengujian rangkaian sensor ultrasonik : 

1. Buka aplikasi Arduino IDE    

2. Selanjutnya akan muncul tampilan awal 

“sketch_xxxxxx” secara otomatis seperti pada 

langkah sebelumnya.  

3. Mengetikkan listing program untuk pengujian 

sensor . 

4. Upload program pada Arduino Uno 

5. Pasangkan sensor pada Arduino Uno pada pin 

sesuai dengan program yang dibuat. 

 

Analisa : 

Pada baris pertama adalah nama rutin baca 

sensor Kemudian baris 2 hingga 4 adalah perintah 

untuk mentrigger sensor . Baris ke 5 adalah perintah 

untuk mencatat waktu yang dibutuhkan ultrasonik 

mencapai sensor dan baris 6 untuk menghitung 

jarak antara objek dengan sensor. Dimana angka 2 

adalah jarak tempuh dibagi 2, sedangkan 29,1 

adalah konstanta untuk kalibrasinya. 

Untuk menuliskan data sensor pada serial 

monitor, menggunakan perintah program 

printf("Jarak="); printf(jarak); delay(300);   

 

 
Gambar 18. Hasil Pengujian sensor ultrasonic dengan 

tampilan computer 

 
Tabel 3. Perbandingan pengukuran sensor dengan 

pengukuran manual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4  Pengujian kontrolerArduino Mega2560 

Program dibuat dan diunggah ke IC 

mikrokontroler kemudian dijalankan, maka hasil 

pengukuran tegangan masing-masing pin sebagai 

berikut: 
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Tabel  4. .HasilpengujianmikrokontrolerArduino Uno 

 
 

 Analisa : 

    setelah di verifikasi berdasarkan  logika keluaran 

tiap port dan dibandingkan dengn data program maka 

terlihat tidak ada perbedaan anatara program dan 

output pin. Hasil menunjukkan adanya kesamaan, 

sehingga dapat dinyatakan rangkaian kontroler telah 

bekerja dengan baik . 

 

 4.5 PengujianLampu LED 

Terdapat 6 lampu led untuk 2 ruas jalan dan 3 

warna berbeda.   Setelah program dikompilasi dan 

diunggah kemudian dijalankan pada mikrokontroler 

arduino maka lampu akan hidup secara bergantian 

dimulai dari lampu hijau 1 kemudian lampu kuning 1 

dan lampu merah 1, setelah itu lampu hijau 2 ,lampu 

kuning 2 dan lampu merah 2 dan balik lagi ke lampu 

hijau 1. Proses tersebut akan berulang terus hingga 

catu daya dimatikan. Jedah waktu pergantian sesuai 

dengan program yang dibuat yaitu selama 1 detik 

setiap penggantian. Dari hasil yang diperoleh dapat 

dinyatakan lampu LED yang digunakan telah bekerja 

dengan baik.  

  

 4.6 PengujianAlatSecaraKeseluruhan 

Berikut adalah tabel hasil pengujian yang 

dilakukan pada miniatur jalan raya tikungan 

menanjak sebagai simulasi.  

 
Tabel 4.  Hasil pengujian sistem secara keseluruhan 

 

 

Gambar 19. Rangkaian Keseluruhan 

 

 

KESIMPULAN 

 

Sebuah pengaman jalan pada tikungan dan 

tanjakan dapat dirancang dan direalisasikan dengan 

memasang sensor untuk medeteksi keberadaan 

kendaraan pada 2 arah atau sisi yang berlawanan. 

Rancangan sistem atau alat pengaman bekerja 

berdasarkan hasil deteksi sensor. Sensor akan 

mendeteksi kenderaan yang datang pada 2 ruas 

jalan yaitu arah datang ,arah pergi dan pada saat di 

tikungan. Jika terdapat kendaraan yang datang dan 

mencapai sensor duluan, traffic light akan 

diaktifkan pada posisi berlawanan yaitu 

menghidupkan lampu kuning, ketika kendaraan 

telah melewati sensor yang berada di tikungan maka 

pada saat traffic light pada posisi yang berlawanan 

menghidupkan lampu kuning seketika akan berganti 

menghidupkan lampu merah dan peringatan suara 

melalui buzzer. Sedangkan jika terdapat 2 

kendaraan datang bersamaan maka akan 

diprioritaskan kendaraan yang berada pada posisi 

tanjakan dari pada turunan. Dan penambahan 

display seperti teks berjalan dan speaker dapat 

memberikan nilai tambah pada alat sebagai 

pengaman lalu lintas. 
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